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in Muhammad: Berfikir Maju dan
Tetap Berpijak pada Turdts

H. Husein Muhammad. Saya mengenal beliau sejak 1999,
Ketika itu saya masih kuliah di Yogya, dan baru saja selesai
ikut Pelatihan Advokasi Kaum Santri yang diselenggarakan Mas
imam Aziz, Mas Marzuki Wahid, dan aktivis NU lainnya, di
pesantren lhya Ulumaddin di Cilacap. Salah satu rekemondasi
pelatihan yang saya ikuti waktu itu adalah, menyampaikan action

plan kepada pesantren setempat.

Karena saya diutus dari Cirebon, saya menyampaikan action
plan itu ke pesantren yang ada di Cirebon, tepatnya ke pesantren
Dar al-Tauhid, di Arjawinangun Cirebon, yang salah sat
pengasuhnya adalah KH. Husein Muhammad. Saat itu kesan sayd
pada beliau, orangnya baik, sosok kiai kharismatik, karena waktu
itu beliau mengenakan sorban berpeci putih, kalem dan
berwibawa khas kiai pesantren. Saat itu, karena kekuperan saya
saya menyangka beliau adalah kiai pesantren yang tidak ada
bedanya dengan kiai pesantren lainnya.

L ;ada tahun 2001, ketika saya sedang melanjutkan studi say?
Tz:_lhu;g* saya mendengar ada gerakan Bedug Anti Kekerasa®
adap Perempuan di Cirebon, yang diantaranya dipelope”

1 " " a
Santri Kiai Husein Muhammad
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i viuhammad. Tentu saja iﬂ?

K rnlu“- Lulai rertarik dengan sosok Kiaj u.
] - B o

¢d)

1aM - ) !

it e ..tr-H.;;'[ﬂ H]liah kemUdlan Yang men
(etet ™ -
(et 2004, bergabung dengan Komunitas da

aa) &Y . ) itas

a0 200" e, yang dipelopori KH. Husein Mubammad,

. -E]I.'.LIL‘.':H J'ﬁ"hdm Kodir, Kang Marzuki wahid' E‘dﬁg
-FJ]qh b2 Lies Marcoes, dkk. Di Fahmina Institute inj, saya
:!1;1.‘;'_-5-.zk helajar berbagai hal, mulai belajar tentang isu-isu ak & j" I'
;:eg:-&:-u jsu dan perspektif kesetaraan gender, isu dan a&vmi L?--

orban ¢DRT dan penjualan orang, isu komunitas marjinal kota,
dan kaum marjinal lainnya, juga tentang pemahaman kegmm
mencerahkan, membumi dan memberdayakan, serta
berpihak pada kaum lemah. Yang menarik dari semua itu, proses
helaiar, berdiskusi dan belajar menulis di Fahmina Institute ini,
i;awanei oleh Sang Guru Besar, yaitu KH. Husein Muhammad.

(ll

¢alain tentu secara teknis didukung oleh banyak pihak.
. dan bergerak bersama

Dari peroses belajar, berdiskus :
Fahmina Institute, saya jadi mengenal dekat sosok KH. Huse in.
Beliau tetap sebagai kiai pesantren, sebagaimana saya kenal sejak

awalnya, tetapi memiliki kegelisahan dan mmpatnn-lﬁmiim_
buka denganide-

pemikiran yang maju ke depan. Beliau sangat ter
de dari pemikir-pemikir baru. yang menarik hgi,ﬂdaki .
% bagaimana para pemikir kampus, yang hanya berani disemines
di ruang sidang dan di kelas, dalam mengemukak‘m- N7l
pemikrian barunya, Kiai Husein berani mngem!lh].. P
Pemikiran pemikiran barunya di manapun, di 2 kot
Maupun kalangan yang berbeda dengan bellady Bg]]al.l
ilabeli yang enggak enggak, sepert! liberal mtsﬂl’::;,;am
memiliki pemikiran yang maju sekaligus JuB? dediet

Mempertahankan pemikiran dan gerakanﬂsm-

A= sa}rajya‘ng




di bidang kesetaraan gender, selain juga pemikirap Progresif
Islam lainnya. Dalam hal kesetaraan gender, yang memhedakan
pemikiran Kiai Husein dengan mkm} tokoh pembela gender
jainnya, adalah kekayaan Kiai Husein akan FU]'Ukan-rujukaﬂ
pandangan ulama di kitab-kitab klasik, juga Kontemporer.
Kutipan-kutipan pandangan-pandangan ulama baik yang Klasik
maupun kontemporer ini, akan bisa kita rasakan demikian kental
di penjelasan Kial Husein tentang berbagai hal, bila ki
menyaksikan presentasi beliau.

Untuk sekadar misal saja, pada tahun 2008, saat itu saya
mengikuti International Course for Quranic Exegesis di Universitas
Muhammadiyah Magelang (UMM), di mana narasumber
utamanya adalah Nashr Hamid Abu Zayd dan Ali Mabrouk, dan
narasumber tamunya di antaranya Kiai Husein Muhammad.
Namanya juga [ntenational Course, bahasa pengantar yang
digunakan tentu saja bahasa internasional, bahasa Inggris atau
bahasa Arab. Saat sesi bersama Kiai Husein, Nashr Hamid Abu
Zaid dan Ali Mabrouk, bahasa yang digunakan bahasa Arab.

Pertama-tama Nashr Hamid memberi pengantar,
menyampaikan tentang pentingnya menghembuskan pemikiran
yang mencerahkan, dengan tetap membaca teks-teks para ulama
terdahulu  dengan pendekatan kritis, sehingga, hasil
pembacaannya bisa produktif. Sesi berikutnya Kiai Husein
Muhammad, menyampaikan pandangan-pandangan banyak
ulama. Pandangan ulama satu dirangkai dengan panda'ngaﬁ_im
lainnya, jadi semua yang disampaikan Kiai Husein, hampir
hampir sama dengan tulisan yang terususun di kitab.
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sekall pandangan ulama klasik
.ﬁencerahk:m. Tentu saja, menurut h:; l
didapatkan bila kita membaca “‘-J:.Jua}{yznhlwm
yang tepat, vang mencerahkan dan berg e s

'H k] W
“SUNgRubnva  can
. &1

ini ,1},““‘ .
NEan pe

una muul: -,",1;';;1;::::'““"
Salah satu prinsip pemikiran Kiai Huse

e oaddam dina an natakhalla ‘an al-turdes’ .1::1.1 sy

kit: .hisa meraih kemajuan, baik dalam IH"I:;;::L::.I.-..n.m~.-,1
erakan, dengan tanpa melupakan, dan tetap hv-”.'”':i:”-1|‘1u1

opT.

e E %
khazanah para ulama. Sekilas prinsip pemikiran Kiai lh! e
: . 1sen

snyt miTip dengan prinsip “al-muhdfzhatu ‘ala al-gadim al
e il ; A . ang
Jam: yang baik dan mengambil yang baru yang lebuh baik.

1 "_Tapi menurut saya, memang benar mirip, tetapi prinsip Kiai
2in, jelas sekali menekankan pada pentingnya progresivitas
ikiran Islam, meski tetap berpegang dan berpijak pada
anah para ulama. Menurutnya progresivitas itu penting terus
orakan, terutama mengingat khazanah keislaman vang ada
1g sesungeuhnya adalah produk masa laly, terutama masa
keilmuan-keilmuan  Islam, yang mengalami
- dan penjumudan sampai sekarang, dan hila hanya
© secara terus menerus, turun menurun, tanpa perspektit
is, maka kita akan kehilangan elan vital dari maksud
gpuhnya dari ajaran Islam. Karena tentu menjadi kesulitan

menghadapi problem-problem baru yang di masa lalu

.-' . In

sejak 2009, saya harus ke Ciputat, kar:ena
pa heliau.

S erjaan, dan tidak lagi intens bisa berjumpa Hel .
mang saya ketemu Kiai Husein di forum diskus! i
b dan beberapa forum lainnya. Pemikiran beliau
gelora.

imulan saya di Fahmind, saya |
gina say heliau. Gehagaimand



kita tahu, beliau sangat produktif menulis, Bukuny,
kesetaraan gender dalam perpsktt Islam banyak tlllt'.'rhllhl“
dengan beragam judul dan oleh beberapa penerbit. Tuligap, Artike
ilmiah dan artikel lepas dan opini beliau juga bisa kita pae a di
berbagai media, baik media, cetak maupun di internet Unitule
mengetahui pemikiran-pemikiran kiai yang satu ini, kitg tidak
akan keslitan, tinggal cari di Google, kita akan banyak dapatartike|
dan buku-buku yang beliau tulis, juga pandangan-pandangay,
beliau tentang berbagai tema.

U lent; dng

Perlunya Husein Muhammad Studies

Bagi kalangan akademis, pemikiran Kiai Husein sangat
menarik perhatian, Bayangkan, seorang kiai pesantren, yang
bukan orang kampus ini, ternyata menarik banyak orang dari
kalan, &Eadﬁmisi.ﬁalau kita’melakukanpenelusuran di Gﬂugle,

|.I-.III




belajar vang mencerdaskan. Semoga dengan pemberian
<’ . . Xk AL i

n Honoris Causa ini, langkah menuju terbentuknya
. Muhnmmmi Studies, bisa terwujud. Semoga Allak

memberi Rahmat-Nya kepada Kiai Husein
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